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ABSTRAK

Pendaftaran tanah untuk pertamakalinya dilakukan untuk tanah-tanah yang belum
didaftarkan atau belum disertifikatkan, hal ini sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah
Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran tanah. Hal ini dilakukan guna menjamin
kepastian hukum bagi pemegang hak atas tanah serta pihak lain yang berkepentingan dengan
tanah tersebut. Pendaftaran tanah dilakukan di Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN)
serta dibantu oleh Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) yang berada di wilayah
kebupaten/kota. Apabila tanah tidak atau belum didaftrakan untuk keperluan pajak tanah,
maka biasanya bukti kepemilikian atas tanah tersebut berupa bukti-bukti pajak. Sertifikat
atas tanah brfungsi untuk membuktikan adanya hak atas tanah tersebut. Faktor aman sebagai
salah satu asas dan tujuan pendaftaran tanah haruslah diartikan oleh badan Pertanahan
Nasional sebagai keharusan berhati-hati, cermat, dan teliti dalam memproses penerbitan
sertifikat tanah dan pekerjaan pendaftaran tanah agar tercapai kebenaran mengenai siapa
pemilik tanahnya dan apa yang menjadi objek miliknya mengenai luas, batas dan lokasi yang
disebutka dalam isi sertifikat. Secara individual pemegang hak atas tanah harus datang
langsung ke kantor Badan Pertanahan, pemegang hak atau kuasanya membawa permohonan
dan persyaratan yang diperlukan untuk proses pendaftarany Rumusan masalah dalam
masalah, dalam masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses pendaftaran tanah hak
milik secara sporadik pada kantor pertanahan Kabupaten Batanghari? 2) Apa penyebeb
terhambatnya proses pendaftaran tanah secara sporadik di Kantor Badan Pertanahan
Nasional Kabupaten Batanghari? jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, studi dokumen, dan survey. Jenis data
yang diperoleh baik baik primer maupun sekunder dianalisa secara kualitatif lalu disajukan
secara deskriftif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Proses
pendaftaran tanah hak milik secara sporadik pada kantor pertanahan Kabupaten Batanghari,
dasar pertanahan kabupaten Batanghari, dasar hukum pendaftaran tanah pertamakali di
kantor pertanahan Kabupaten Batanghari, tata cara pelaksanaan pelaksanaan pendaftaran
tanah. 2) Faktor penghambat yang terjadi dalam pendaftaran tanah pertamakali adalah pada
saat melengkapi persyaratan permohonan hak, akibat hukum terhadap tanah yang menjadi
sengketa dalam pendaftaran tanah, minimnya tanggung jawab pemerintah. Upaya yang
dilakukan oleh kantor pertanahan dalam rangka melengkapi persyaratan hak, si pemohon
harus melengkapi data-data yang tertera pada loket pendaftaran tanah di kantor Pertanahan
Batanghari.
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